Pengaruh ecstasy pada otak

Gambar 1. Otak dengan bagian-bagiannya
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Gambar 2. Model tipikal dari sel otak atau neuron. Otak mengandung jutaan sel otak.
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Gambar 3. Terminal axon yang mengandung serotonin memanjang dekat dendrit dari neuron. Lingkaran merah disebut “synapse”
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Gambar 4. Sel serotonin (merah) yang berawal dari batang otak (brain stem) yang disebut “raphe nuclei”. Dendrit dan sel tubuh mempunyai axon memanjang keseluruh bagian dari otak.
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Gambar 5. Foto dari sel serotonin pada otak tikus (bentuk pohon dengan cabangnya)
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Gambar 6. Ecstasy menyebabkan neuron serotonin (kuning) mengeluarkan serotonin (titik merah kecil), yang disimpan dalam terminal axon. MDMA jega menyebabkan keluarnya dopamin dan norepinephrin.
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Gambar 7. Didalam terminal axon bentuk kantong kecil (vesicel) mengandung molekul serotonin. Bila ada arus listrik datang ke axon, vesicel melekat pada lapisan liar dari terminal axon dan mengeluarkan serotonin kedalam sinapsis.
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Gambar 8. Gambaran dalam terminal axon serotonin. Vesicel yang mengambang dipermukaan menempel pada membran dan mengeluarkan serotonin dalam sinapsis.
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Gambar 9. Sinapsis diperbesar, menunjukkan beberapa molekul serotonin mengambang.
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Gambar 10. Foto elektron mikroskop dari sebuah terminal axon serotonin, sebuah dendrit (dibawahnya) dan sinapsis diantaranya
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Gambar 11. Gambar diperjelas dari proses pembebasan serotonin kedalam sinapsis.
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Gambar 12. Satu jam setelah mengkonsumsi ecstasy. Vesicel membebaskan sejumlah besar serotonin kedalam sinapsis.
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Gambar 13. Serotonin reuptake transporter. Bersamaan dengan pengikatan dendritik reseptor, molekul serotonin juga mengikat reuptake transporter pada membran axon. Transporter tersebut mengambil molekul dan dibawa kembali pada terminal axon.



[image: image13.png]



Gambar 14. Mono amine oksidase memecah serotonin. Sekitar 3 jam setelah mengkonsumsi ecstasy, transporter serotonin mengambik serotonin dari sinapsis, tetapi masih banyak serotonin aktif dalam reseptor, sehingga penderita masih mengalami efek dari obat tersebut.
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Gambar 15. Pengaruh ecstasy mulai menurun. Sejumlah reseptor serotonin aktif berkurang, menyebabkan jumlah serotonin berkurang dalam sinapsis. Hal tersebut artinya penderita mulai kembali ke kondisi normal.
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Gambar 16.Kembali ke kondisi normal. Bergantung pada seberapa banyak MDMA dikonsumsi, penderita akan kekurangan serotonin, sehingga hanya sedikit reseptor yang aktif daripada sebelum mengkonsumsi ecvstasy.  Hal inilah yang menyebabkan penderita ingin mengkonsumsi lagi, karena ia mengalami perasaan depresi.
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Gambar 17. Memproduksi serotonin baru. Sel serotonin otak memproduksi serotonin bila asam amino 5-hydroxy tryptophan (5-htp) masuk kedalam sel dan akan berhuibungan dengan enzim dekarboksilase. Sekali masuk dalam axon, dekarboksilase 5-htp berubah bentuk menjadi serotonin dimana ia masuk kedalam vesicel.
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Gambar 18. Gangguan regulasi reseptor yang menyebabkan “ecstasy relatesd-depression”. Otak dibentuk untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Sekali otak terpengaruh ecstasy, reseptor srotonin menjadi hiperaktif disebabkan molekul dari serotonin, merka mungkin kembaki kemembran dendrit.

